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ABSTRAK

Paprika kuning merupakan salah satu buah yang memiliki kandungan Vitamin C yang tinggi.
Vitamin C adalah zat gizi mikro yang berperan penting dalam menjaga kesehatan tubuh.
Vitamin C merupakan senyawa yang bersifat reduktor kuat dan mudah larut dalam air.
Berdasarkan sifat reduksi yang dimiliki oleh vitamin C dapat menjadi alasan pemilihan cara
penetapan kadar secara iodimetri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar vitamin C
dari buah paprika kuning hidroponik dan untuk mengetahui perbedaan kadar vitamin C dari
buah paprika kuning hidroponik dan paprika kuning yang ditanam di tanah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif untuk mengetahui kadar vitamin C
pada paprika kuning yang dibudidayakan secara hidroponik dan paprika kuning yang ditanam
di tanah dengan menggunakan metode titrasi iodimetri. Berdasarkan hasil analisa yang
dilakukan secara titrasi iodimetri di dapat kadar rata-rata pada paprika kuning yang
dibudidayakan secara hidroponik sebesar 98,63 + 0,1287 mg/100g dan paprika kuning yang
ditanam di tanah sebesar 86,19 = 0,1291 mg/100g. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kadar vitamin C pada paprika kuning yang dibudidayakan secara
hidroponik lebih tinggi dari kadar vitamin C yang ditanam di tanah karena faktor tempat
tumbuh dan nutrisi tanaman yang berbeda.

Kata kunci : paprika kuning, vitamin C, hidroponik, iodimetri.

PENDAHULUAN

Pada saat ini negara-negara di dunia termasuk
Negara Indonesia, sedang berada dimasa
pandemi Covid-19, yang menyebabkan
penyakit pada sistem pernafasan, infeksi berat
pada paru-paru  hingga  menyebabkan
kematian. Manusia sangat mudah terpapar
oleh virus yang sangat berbahaya ini. Oleh
karena itu manusia perlu meningkatkan imun
tubuh, salah satu upaya dalam meningkatkan
imun tubuh di tengah pandemi Covid-19 yaitu
dengan mengkonsumsi vitamin antara lain
vitamin C (Fatimah, 2011). Vitamin C adalah
suatu senyawa antioksidan yang kuat dapat
melindungi sel terhadap kerusakan karena
radikal bebas dan dapat melindungi tubuh dari
penyakit. Vitamin C dikenal sebagai asam
askorbat dengan struktur kimia yang terdiri
dari rantai 6 atom karbon (CgHgOs) (Djuanda,
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2011). Vitamin C dapat ditemukan
dialam hampir pada semua tumbuhan.
Vitamin C banyak didapatkan dari
buah-buahan dan sayur-sayuran
(Harefa, 2020). Salah satu buah yang
mengandung vitamin C adalah paprika.
Paprika mengandung zat gizi yang
lengkap dan zat lainnya yaitu
kalori, protein, lemak, karbohidrat,
mineral (kalsium, fosfor, dan besi),
vitamin dan serat kasar. Paprika kuning
dengan daging buah yang tebal ini
memiliki kandungan vitamin C yang
tinggi. Setiap 100 gram paprika kuning
mengandung 183,5 mg vitamin C
(Arnita, 2012). Paprika adalah sejenis
cabai yang berasa manis dan sedikit
pedas. Buahnya besar seperti buah
kesemek. Paprika merupakan sejenis
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tumbuhan yang tahan dengan kebanyakan
iklim, bahkan sangat produktif di kawasan
beriklim panas dan kering (Warsi, 2013).
Kadar vitamin C dalam paprika juga sangat
dipengaruhi oleh varietas, lingkungan, tempat
tumbuh, pupuk yang digunakan, tingkat
kematangan buah dan sebagainya (Arnita,
2012). Budidaya paprika selain pada media
tanah, juga dapat di lakukan secara
hidroponik. Hidroponik merupakan budidaya
tanaman tanpa menggunakan tanah, akan
tetapi dengan memanfaatkan air dan lebih
menekankan pada pemenuhan kebutuhan
nutrisi tanaman (Alviani, 2015). penanaman
secara hidroponik dapat menghasilkan
sayuran dengan kadar vitamin C lebih tinggi
dan pertumbuhan tanaman lebih cepat
(Istigomah, 2006). Penetapan kadar vitamin
C biasa menggunakan titrasi iodimetri.
Metode ini paling banyak digunakan karena
murah, sederhana, dan hanya memerlukan
peralatan laboratorium  yang  sederhana
(Erwanto.dkk, 2018). lodimetri adalah salah
satu metode yang tepat dalam penetapan
kadar vitamin C. Titrasi ini memakai iodium
sebagai oksidator yang mengoksidasi vitamin
C dan memakai amilum sebagai indikatornya
(Andriana, 2020).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif untuk mengetahui
kadar vitamin C pada paprika kuning yang
dibudidayakan secara hidroponik dan paprika
kuning yang ditanam di tanah dengan
menggunakan metode titrasi iodimetri.

Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah neraca analitik, kertas saring, labu
terukur, erlenmeyer, buret, gelas beker, statif
dan klem, pipet volume, pipet tetes, gelas
ukur, corong, dan batang pengaduk.

Bahan Penelitian

Bahan-bahan  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah iodium, natrium tiosulfat,
kalium iodat, kalium iodida, indikator
amilum, asam sulfat, dan akuades.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Kimia Farmasi
Universitas Sari Mutiara Indonesia,
Medan dengan menggunakan sampel
paprika kuning hidroponik yang diambil
dari Toko Papa Mama Florist Medan
(Jalan. Kolonel Sugiono, No.16, Medan
Maimun, Medan) dan sampel paprika
kuning yang ditanam di tanah diperoleh
dari Desa Ajijulu, Kabupaten Karo,
Sumatera Utara, penetapan kadar
vitamin C dilakukan menggunakan
metode iodimetri.

Dari penelitian penetapan kadar
vitamin C secara iodimetri pada sampel
paprika kuning yang dibudidayakan
secara hidroponik dan paprika kuning
pada media tanah, masing-masing
sampel dilakukan 6 kali pengulangan,
maka diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Penetapan Kadar Vitamin
C dari Paprika Kuning.

Kadar
_Kad_ar Rata-Rata
Sampel Vitamin C (Mg/100
(mg/100 g) 9

9)
97,74
mg/100 g
97,74
mg/100 g
99,46
Paprika mg/100 g 98,63
Kuning 99,54 mg/100 g
Hidroponik mg/100 g
99,74
mg/100 g
99,59
mg/100 g
87,14
mg/100 g
87,10
mg/100 g
Paprika 85.32
Kuning yang  mg/100 g 86,19
ditanam di 87,05 mg/100 g
tanah mg/100 g
85,32
mg/100 g
85,26
mg/100 g
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Pembahasan

Vitamin C adalah salah satu vitamin yang
sangat diperlukan oleh  tubuh  serta
mempunyai fungsi untuk meningkatkan daya
tahan tubuh (sistem imunitas tubuh). Vitamin
C merupakan jenis vitamin yang mudah larut
dalam tubuh. Vitamin C dapat ditemukan di
alam hampir pada semua tumbuhan terutama
sayuran dan buah-buahan. Salah satu buah
yang mengandung vitamin C adalah paprika
kuning. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah paprika kuning
hidroponik dan paprika kuning yang ditanam
di tanah. Analisis penetapan kadar vitamin C
dalam sampel dilakukan dengan
menggunakan metode titrasi iodimetri. Hal ini
didasarkan dari sifat vitamin C yang bersifat
reduktor kuat dan dapat bereaksi dengan
iodium. Larutan iodium bersifat tidak stabil
pada keadaan biasa. Cahaya dapat
mempengaruhi larutan ini, oleh karena itu
larutan ini harus disimpan di dalam botol
yang berwarna gelap dan tertutup rapat agar
cahaya tidak dapat menembus botol dan
kestabilan larutan tidak terganggu karena
adanya oksigen di udara (silviana, 2019).
Untuk mencegah terjadinya penguapan
jodium pada saat titrasi maka perlu
diperhatikan agar menutup buret dan
erlenmeyer, selain itu waktu titrasi tidak lama
dan indikator ditambahkan pada saat
mendekati titik akhir titrasi. Pada proses
titrasi untuk penentuan titik akhir umumnya
digunakan suatu indikator. Indikator yang
digunakan pada titrasi iodimetri adalah
indikator amilum. Pemberian indikator
amilum ini bertujuan untuk memperjelas titik
akhir dari titrasi. Pemakaian indikator amilum
dapat memberikan warna biru gelap dari
komplek iodin-amilum (silviana, 2019). Hasil
yang didapatkan pada uji penetapan kadar
diperoleh kadar rata-rata vitamin C yaitu
paprika kuning hidroponik 98,63+0,1287
mg/100g, dan paprika kuning yang ditanam di
tanah 86,19+0,1291 mg/100 g. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar
vitamin C pada paprika kuning yang
dibudidayakan secara hidroponik lebih tinggi
dari kadar vitamin C pada paprika kuning
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yang ditanam di tanah. Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh tempat tumbuh
(media tanam) dan nutrisi yang berbeda.
Hidroponik adalah salah satu teknologi
budi daya tanaman tanpa tanah namun
menggunakan larutan mineral bernutrisi
dan bahan lainnya yang mengandung
unsur hara yang diberikan secara
terkendali. Penyerapan nutrisi tanaman
juga dipengaruhi oleh media tanam.
Media tanam merupakan tempat akar
tanaman menyerap unsur-unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman (Lingga,
2004). Kadar vitamin C pada paprika
kuning yang dibudidayakan secara
hidroponik lebih tinggi dikarenakan
perbedaan  tempat tumbuh  dan
penyerapan nutrisi atau unsur hara pada
tanaman hidroponik lebih optimal. Hasil
uji presisi pada sampel yaitu koefisien
variasi (%KV) yang diperoleh adalah
paprika kuning hidroponik = 0,9948 %,
dan paprika kuning yang ditanam di
tanah = 1,1424 %, Maka Hasil uji
presisi  yaitu untuk masing-masing
sampel dapat dikatakan baik. Dimana
pada perhitungan uji statistika dengan
taraf kepercayaan 95% diperoleh nilai
Twer Nya adalah 2,5706. Pada
penentuan baik dan tidak baiknya
nilai presisi ditentukan dengan nilai
KV yaitu < 2% (Gandjar dan
Rohman, 2007).

KESIMPULAN

Hasil penetapan kadar vitamin C
dengan menggunakan metode iodimetri
diperoleh kadar rata-rata vitamin C pada
paprika kuning yang dibudidayakan
secara hidrponik sebesar 98,63+0,1287
mg/100g dan kadar rata-rata vitamin C
pada paprika kuning yang ditanam di
tanah sebesar 86,19+0,1291 mg/100g.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan
bahwa kadar vitamin C pada paprika
kuning yang dibudidayakan secara
hidroponik lebih tinggi dari kadar
vitamin C yang ditanam pada media
tanah, hal tersebut dapat dikarenakan
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faktor tempat tumbuh dan nutrisi tanaman
yang berbeda. Hasil uji presisi menunjukkan
nilai KV pada sampel paprika kuning
hidroponik = 0,9948% dan paprika kuning
yang ditanam di tanah = 1,1424%. Dari data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil
uji presisi untuk masing-masing sampel dapat
dikatakan baik dengan nilai % KV yaitu <
2%.
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